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tembakan sangat ditentukan oleh kemampuan pemain dalam

menyinkronkan persepsi visual dengan gerakan tangan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara koordinasi

mata dan tangan terhadap akurasi tembakan dalam permainan bola basket

Basket melalui pendekatan studi literatur. Kajian ini mengumpulkan dan
menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu yang membahas pengaruh
koordinasi motorik visual terhadap keterampilan shooting. Berdasarkan
hasil kajian literatur, ditemukan bahwa koordinasi mata dan tangan
memainkan peran signifikan dalam meningkatkan akurasi tembakan baik
dalam situasi statis maupun dinamis. Faktor-faktor seperti kecepatan
reaksi visual, presisi gerak tangan, dan fokus visual saat melakukan
shooting terbukti saling berkaitan erat dan memengaruhi hasil tembakan.
Selain itu, latihan yang berfokus pada peningkatan koordinasi motorik
visual menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan akurasi shooting
pemain. Kajian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan pelatihan
terintegrasi yang tidak hanya menekankan aspek teknik shooting, tetapi
juga melibatkan penguatan kemampuan koordinatif pemain. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan pemahaman teoritis yang
komprehensif dan relevan untuk pelatih, atlet, dan akademisi dalam
merancang program latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan akurasi
tembakan dalam bola basket. Dengan demikian, kajian ini mempertegas
bahwa integrasi pelatihan koordinatif dalam program pembelajaran bola
basket dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan performa
atlet, khususnya dalam aspek akurasi tembakan.
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PENDAHULUAN

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya
anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. (Faturrahman dkk, 2012:2)

Permainan bola basket merupakan cabang olahraga yang menuntut keterampilan
motorik kompleks, termasuk koordinasi, kecepatan, kekuatan, dan ketepatan. Salah satu
keterampilan teknis yang krusial dalam permainan ini adalah shooting atau tembakan. Akurasi
tembakan menjadi penentu utama keberhasilan dalam mencetak poin dan pada akhirnya
mempengaruhi hasil pertandingan secara keseluruhan.

787
Darmayanti et al.



788 Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 3 No. 10, Oktober 2025 | 787 — 791 |

Koordinasi antara mata dan tangan adalah salah satu aspek penting yang mempengaruhi
akurasi tembakan. Kemampuan pemain untuk menangkap informasi visual secara cepat dan
mengoordinasikan gerakan tangan secara tepat merupakan fondasi dari shooting yang efektif.
Dalam praktiknya, tembakan yang akurat bukan hanya bergantung pada teknik dasar yang
benar, tetapi juga pada kemampuan sensorimotor pemain dalam menyesuaikan gerakan
terhadap informasi yang ditangkap oleh indera penglihatan.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa koordinasi mata dan tangan berperan
dalam keberhasilan tembakan, namun pendekatan dan hasilnya masih beragam. Ada penelitian
yang menekankan pentingnya pelatihan visual-motor untuk meningkatkan presisi shooting,
sementara yang lain menyoroti pengaruh pengalaman bermain dan kesiapan mental.

Dalam konteks ini, pendekatan kajian literatur dapat memberikan kontribusi penting
dengan menyatukan temuan-temuan dari berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih holistik dan aplikatif. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi hubungan yang
bersifat korelatif, tetapi juga mengeksplorasi potensi pengembangan strategi pelatih yang
berbasis bukti (evidence-based-training).

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait
pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana mekanisme koordinasi mata dan tangan secara
spesifik memengaruhi akurasi tembakan dalam konteks permainan nyata. Sebagian besar
penelitian juga hanya berfokus pada kelompok usia tertentu atau dalam kondisi laboratorium
yang terbatas. Novelty dari penelitian ini adalah penyajian sintesis literatur yang luas dan
terfokus pada integrasi antara aspek visual, motorik, dan teknis dalam konteks performa
shooting bola basket, yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelatihan praktis dan
penelitian lanjutan.

Oleh karena itu, kajian ini menjadi penting untuk menjawab pertanyaan mendasar
mengenai bagaimana aspek neurofisiologis, seperti koordinasi mata dengan tangan, dapat
diterjemahkan menjadi keunggulan teknis dalam situasi pertandingan yang sesungguhnya.
Dengan demikian, pemahaman terhadap hubungan ini dapat memberikan dasar ilmiah dalam
perumusan model pelatih yang berbasis bukti ilmiah dan berorientasi pada hasil pertandingan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) sebagai
pendekatan utama. Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut:
1. Identifikasi Topik
Topik utama yang dikaji adalah hubungan antara koordinasi mata dan tangan dengan
akurasi tembakan dalam permainan bola basket.
2. Pengumpulan Sumber
Artikel dan jurnal ilmiah dikumpulkan dari database terpercaya seperti Google Scholar,
ResearchGate, PubMed, dan Scopus dengan rentang publikasi 2010-2024. Kata kunci
pencarian antara lain: hand-eye coordination in basketball, shooting accuracy, dan visual-
motor training in sports. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa
referensi yang digunakan memiliki kredibilitas akademik dan relevansi kontekstual yang
tinggi terhadap topik.
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3. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi
Hanya artikel yang relevan, berbahasa Indonesia atau Inggris, dan memiliki fokus pada
aspek koordinasi motorik visual dalam konteks permainan bola basket yang disertakan.
Artikel yang hanya membahas teknik shooting tanpa menyinggung aspek koordinatif secara
eksplisit dikeluarkan dari analisis.
4. Analisis dan Sintesis Data
Data dianalisis dengan mencermati hasil temuan, metode penelitian, serta kesimpulan
dari masing-masing studi, kemudian disintesis menjadi narasi yang koheren untuk
menjelaskan hubungan antara koordinasi mata dan tangan dan akurasi tembakan. Proses
sintesis dilakukan dengan pendekatan tematik, mengelompokkan hasil berdasarkan aspek
fisiologis, teknik pelatih, dan implikasi performa.
5. Evaluasi Validitas
Validitas literatur diuji berdasarkan metodologi penelitian asli, jumlah partisipan, serta
reliabilitas data pada tiap publikasi. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya
studi dengan kualitas metodologi tinggi yang dijadikan dasar dalam pengambilan
kesimpulan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian dari sejumlah literatur, ditemukan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara koordinasi mata dan tangan terhadap akurasi tembakan dalam permainan bola
basket. Misalnya, penelitian oleh Widiastuti dan Santosa (2020) menunjukkan adanya korelasi
positif signifikan (r = 0,61) antara koordinasi mata dan tangan dengan akurasi shooting pada
pemain SMA. Penelitian Hermawan (2018) menemukan bahwa latihan visual tracking dapat
meningkatkan akurasi shooting sebesar 15% pada pemain basket remaja setelah 4 minggu
pelatihan.

Studi lainnya oleh Zainuddin (2015) melaporkan bahwa kelompok yang menjalani
latihan koordinatif selama 6 minggu menunjukkan peningkatan akurasi sebesar 18% dibanding
kelompok kontrol. Sementara itu, Widodo (2015) mencatat bahwa latihan teknik shooting
tanpa penguatan koordinasi hanya meningkatkan akurasi sebesar 8%, lebih rendah dibanding
kelompok yang mendapatkan latihan koordinatif terpadu. Sebagian besar literatur mencatat
bahwa latihan koordinatif memberikan hasil yang lebih cepat dan tahan lama dalam
peningkatan performa dibandingkan pelatihan teknik semata.

Kekuatan otot lengan juga sangat mempengaruhi dalam permainan bola basket,
permainan bola basket sangat memerlukan kekuatan otot lengan dalam melakukan teknik
bermain bola basket seperti shooting dimana setiap tembakan atau shooting harus
menggunakan kekuatan otot lengan sehingga pemain mendapatkan shooting yang maksimal.
Dasar kekuatan yang baik akan memudahkan pelaksanaan gerak baik di dalam melempar
maupun di dalam menyongsong bola, melangkah dan atau meloncat, dan gerakan lain yang
diperlukan dalam permainan bola basket. Hal ini semakin tampak jelas dengan manfaat yang
diperoleh dari kekuatan yang baik yaitu untuk mempermudah mempelajari teknik serta
mencegah kemungkinan terjadinya cedera.

Koordinasi mata dan tangan merupakan sinergi antara input sensorik dari mata dan
output motorik dari tangan. Dalam konteks bola basket, kemampuan ini sangat krusial ketika
pemain harus menembak bola dengan cepat dan akurat, baik dalam situasi tanpa tekanan
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maupun di bawah tekanan pertandingan. Visual tracking dan persepsi spasial membantu
pemain menentukan sudut dan kekuatan tembakan, sementara sistem motorik memastikan
pelaksanaan gerakan yang presisi. Penelitian juga mengindikasikan bahwa latihan koordinasi
visual seperti penggunaan alat bantu visual tracking, latihan reaksi cahaya, dan permainan
tangkap-tangkap bola dapat mempercepat proses integrasi antara sistem visual dan motorik. Ini
kemudian berdampak positif pada efektivitas shooting.

Selain itu, pembelajaran teknik shooting yang dikombinasikan dengan penguatan
koordinasi motorik juga terbukti meningkatkan akurasi dibandingkan hanya berlatih teknik
semata. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatithan yang menyeluruh dan integratif
memberikan hasil yang lebih optimal. Dalam jangka panjang, pemain yang dilatih dengan
pendekatan ini juga menunjukkan adaptasi kognitif yang lebih baik, termasuk dalam
pengambilan keputusan cepat saat pertandingan berlangsung. Kelebihan dari penelitian ini
adalah menyajikan perspektif yang lebih komprehensif dan teoritis mengenai bagaimana
pelatih dan pemain dapat mengembangkan aspek koordinatif dalam proses pelatihan shooting.
Kajian ini menegaskan bahwa peningkatan akurasi tembakan tidak bisa hanya mengandalkan
penguasaan teknik saja, tetapi harus ditopang dengan kemampuan koordinatif yang terlatih.
Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan tren pengembangan ilmu olahraga modern yang
menekankan pentingnya pelatihan berbasis neurosains dan individualisasi program latihan.

Secara keseluruhan, hasil literatur mengindikasikan bahwa integrasi antara persepsi
visual dan respons motorik melalui latihan yang spesifik bukan hanya meningkatkan akurasi,
tetapi juga ketajaman spasial dan waktu reaksi pemain.

KESIMPULAN

Koordinasi mata dan tangan memiliki peran penting dalam meningkatkan akurasi
tembakan dalam permainan bola basket. Temuan dari studi literatur ini menunjukkan bahwa
latihan visual-motor yang terstruktur dan terintegrasi dengan teknik shooting dapat
memberikan dampak signifikan terhadap performa pemain. Selain itu, pemahaman yang
mendalam mengenai hubungan antara persepsi visual dan kontrol motorik dapat membantu
dalam merancang strategi pelatihan yang lebih spesifik dan adaptif terhadap kebutuhan
individual pemain. Temuan ini juga membuka peluang untuk pengembangan teknologi
pelatihan berbasis sensor dan augmented reality sebagai alat bantu dalam meningkatkan
koordinasi sensorimotor. Hasil ini dapat dijadikan rujukan dalam menyusun kurikulum
pelatihan bola basket yang tidak hanya menitikberatkan pada teknik, tetapi juga aspek kognitif
dan koordinatif.
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